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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pembiayaan qardhul hasah,
pembinaan, lama usaha dan jam kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
pendapatan mitra (pelaku UMKM) di BAZNAS Microfinance Desa (BMD) Sawojajar.
Peningkatan UMKM di kota Malang meningkat signifikan, namun juga diimbangi
dengan meningkatnya kasus pinjaman online/rentenir, hal ini membuktikan terdapat
tantangan kurangnya pembiayaan serta pembinaan. Penelitian terdahulu banyak
berfokus pada faktor pendapatan secara umum seperti lama usaha, jam kerja, modal
usaha, sedangkan pembinaan dan pembiayaan digunakan oleh penelitian terpisah.
Metode asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini.
Dengan populasi 543 mitra di BMD Sawojajar sebagai lokasi penelitian. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini 58 responden, dengan teknik non-probability sampling
dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik kuesioner. Dari hasil uji t parsial, uji f simultan dan koefisien determinasi R?
pembiayaan qardhul hasan (X;), pembinaan (X>), lama usaha (X3), dan jam kerja (X4)
berpengaruh signifikan baik secara pasial maupun secara simultan terhadap pendapatan
(Y) mitra (pelaku UMKM) di BMD Sawojajar , uji koefisien determinasi membuktikan
bahwa faktor ini secara bersama-sama memiliki dampak yang besar terhadap
pendapatan mitra potensial di BMD Sawojajar sebesar 82,7%, dan varibel lainnya
sebanyak 17,3% yang tidak diteliti. Studi ini menyimpulkan bahwa pendapatan mitra
(pelaku UMKM) di BMD Sawojajar terpengaruh secara signifikan oleh gardhul hasan
(X1), pembinaan (X2), lama usaha (X3), dan jam kerja (X4).

Kata Kunci : Pembiayaan Qardhul Hasan; Pembinaan; Lama Usaha; Jam Kerja

ABSTRACT

This study aims to analyze how qardhul hasan financing, mentoring, business
duration, and working hours significantly positively affect the income of partners
(UMKM actors) at BAZNAS Microfinance Village (BMD) Sawojajar. The increase of
MSMEs in the city of Malang has risen significantly, but it is also accompanied by an
increase in online loan/shark loan cases, which proves that there are challenges of
insufficient funding and mentoring. Novelty: Previous research has largely focused on
general income factors such as business longevity, working hours, and capital, whereas
mentoring and funding were used in separate studies. Previous research has largely
focused on general income factors such as business duration, working hours, and
capital investment, while guidance and financing were addressed in separate studies.
The causal associative method with a quantitative approach is used in this research.
The population consists of 543 partners at BMD Sawojajar as the research location.
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The sample used in this study is 58 respondents, with a non-probability sampling
technique using purposive sampling. Data collection was conducted using a
questionnaire technique. From the results of the partial t-test, simultaneous f-test, and
the coefficient of determination R2, the financing of qardhul hasan (X1), coaching (X2),
length of business (X3), and working hours (X4) have a significant positive effect both
partially and simultaneously on the income (Y) of partners (UMKM actors) in BMD
Sawojajar. The coefficient of determination test proves that these factors collectively
have a significant impact on the income of potential partners in BMD Sawojajar
amounting to 82.7%, with other variables accounting for 17.3% that were not examined.
This study concludes that the income of partners (UMKM actors) in BMD Sawojajar is
significantly influenced by qardhul hasan (X1), coaching (X2), business duration (X3),
and working hours (X4).

Keywords : Qardhul Hasa; Coaching,; Business Duration, Working Hours

PENDAHULUAN

Menurut https://malangkota.go.id/news-letter E-Newletter Pemerintah Kota
Malang mengungkapkan bahwa pada tahun 2025, Kota Malang mengalami fluktuasi
pendapatan masyarakat dengan inflasi bulanan mencapai 1,37% dan pertumbuhan
ekonomi sebesar 5,07% pada triwulan I, meskipun terdapat kontraksi 0,33% secara
kuartalan. Penurunan daya beli masyarakat menjadi perhatian utama, dengan konsumsi
rumah tangga menyumbang 68,53% dari PDRB, dan deflasi awal tahun mencapai -0,6%.
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kebijakan yang mendukung, seperti bantuan
sosial dan peningkatan alokasi anggaran untuk UMKM, serta sinergi antara pemerintah
pusat dan daerah untuk mendorong pertumbuhan sektor pariwisata dan perdagangan
(Kabar Kota Malang, 2024).

Pertumbuhan UMKM di kota Malang meningkat secara signifikan dari 9.870
tahun 2020 dan saat ini terdapat 21.270 yang sudah terkurasi serta masih ada sekitar 60
ribu yang belum terkurasi, artinya Usaha Mikro, Kecil dan Menangah (UMKM) di kota
Malang menyumbang 6,02 % terhadap pertumbuhan ekonomi Secara realistis, pelaku
UMKM menghadapi sejumlah kendala, kurangnya pengetahuan penggunaan teknologi,
literasi digital, produktivitas, legalitas atau perizinan, pembiayaan, pemasaran merek,
sumber daya manusia (SDM), standardisasi dan sertifikasi, pembinaan fasilitas, dan
basis data tunggal (KADIN Indonesia, 2024). Urgensi masalah tersebut juga didukung
oleh penelitian (Septiani et al., 2024) dan (Jamaludin et al., 2023) bahwa UMKM
memiliki hambatan keterbatasan modal, rendahnya literasi digital, akses data terbatas
SDM kurang mumpuni dan struktur managerial masih tradisional. Dengan adanya

tantangan yang terjadi banyak UMKM yang terjerat kasus pinjaman online atau rentenir.
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Menurut malang-post.com pengaduan terkait entitas ilegan sebanyak 2.323 kasus, 1.899
pengaduan mengenai pinjol illegal dan 424 terkait investasi illegal (Malang-Post, 2025)
dari 209 kasus tahun 2024 https://www.antaranews.com/ (Sukarelawati, 2024).

Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) melakukan upaya
promosi untuk memungkinkan partisipan UMKM mengakses pendanaan dari bank
komersial islam, unit usaha syariah, dan lembaga pembiayaan masyarakat syariah,
integrasi keuangan syariah. Tidak hanya itu, UMKM juga mendapatkan pembiayaan
mikro dari sumber non-bank seperti Badan Usaha Milik Negara (BUMN), perusahaan
melalui Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), dan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), Badan Wakaf Indonesia, serta Bank Wakaf Mikro, Pegadaian, UMKM
(LPDB-KUMKM), dan organisasi pengelolaan data bergulir koperasi juga hadir
(KNEKS, 2020).

BAZNAS didirikan oleh pemerintah Indonesia melalui Keputusan Presiden
Nomor 8 tahun 2001, tugas utama mengumpulkan, menyalurkan zakat, infak, dan
sedekah (ZIS) secara nasional (Kepres, 2001). Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
memperkuat keberadaan BAZNAS sebagai lembaga independen yang bertanggung
jawab kepada presiden. Salah satu program BAZNAS yaitu BAZNAS Microfinance
Desa (BMD), yang tujuannya memberikan akses permodalan dan pendampingan ushaa
kepada pelaku UMKM seperti BMD Sawojajar (RI, 2025). Jumlah peningkatan pelaku
UMKM yang mengajukan akses pembiayaan gardhul hasan selama 6 tahun terakhir di
BMD Sawojajar mengalami peningkatan seperti gambar.1. Mitra sebagai mustahik yang
melakukan pengajuan pembiayaan meningkat setiap tahunnya. Tahun 2020 sejumlah
115 dan mengalami peningkatan yang signifikan ditahun 2025 sejumlah 543 mitra.
Mitra merupakan penyebutan dari pihak BMD kepada penerima pembiayaan (pelaku
UMKM yang membutuhkan bantuan modal untuk usahanya atau disebut mustahik).
Mitra di bagi menjadi 2 yaitu mitra reguler dan mitra potensial. Mitra reguler
merupakan mustahik yang baru mengajukan pembiayaan atau sudah mendapatkan satu
kali pencairan pembiayaan, sedangkan mitra potensial merupakan mustahik yang
bergabung menjadi mitra di BMD Sawojajar, sudah mendapakan lebih dari 2 kali
pencairan, mengikuti kegiatan pembinaan usaha, branding produk, dan usaha yang

dimilikinya berpotensi untuk maju dan berkembang kedepannya.
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Pembiayaan gardhul hasan adalah jenis pinjaman tanpa bunga yang dapat
digunakan oleh seorang muslim untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun digunakan
sebagai modal usaha (Halifaturruhmi & Shoimah, 2024). Pembiayaan gardhul hasan
juga digunakan oleh BMD Sawojajar untuk membantu para pelaku UMKM agar tidak
terjerat kasus rentenir dan riba. Pembiayaan qardhul hasan ditunjukkan kepada seorang
muslim pinjaman pada bank konvensional maupun badan non-bank yang memiliki
bunga pinjaman yang tinggi, sehingga seorang muslim tidak melakukan kegiatan riba
yang ditentang agama (Silma, 2022). Tujuan dari pembiayaan gardhul hasan adalah
membantu pemerintah melakukan pembangunan khususnya di sektor ekonomi mikro
dan meningkatkan perkembangan usaha dengan penguatan modal (Daud, 2022).
Dengan adanya pinjaman, sebagai salah satu solusi atas permasalahan kemiskinan,
sehingga kedepannya dapat menjadi peluang baru untuk menambah penghasilan
(Hassan, 2024). Terbukti dengan adanya peran pinjaman dalam Lembaga Keuangan
Mikro Islam (LKMI) di dunia membuktikan adanya peningkatan perkembangan dari
tahun ke tahun (2010-2020) (Rohman et al., 2021) dan penelitian (Mohammed et al.,
2023) bahwa bank microfinancial memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat
produktivitas pelaku UKM di negara bagian Yobe.

Namun beberapa penelitian menerangkan pembiayaan gardhul hasan resikonya
lebih besar dari pembiayaan lainnya, karena risiko pengembalian dana yang cukup
tinggi karena adanya at-tabarru yang memiliki artian sikap rela atau mengiklaskan dana
tersebut jika tidak dikembalikan tepat waktu atau bahkan tidak dikembalikan sama
sekali (Citaningati et al., 2022), masalah yang terjadi lainnya seperti di Turki bahwa
pembiayaan qardhul hasan yang disalurkan dinegara itu dapat meningkatkan pendapatan
rumah tangga sebesar 35% namun peningkatkan tersebut mengakibatkan 23 dari 30
rumah tangga membelanjakan lebih banyak pada sisi konsumen, sedangkan sisanya ada
sisi produktif (Ulev et al., 2021). Kurangnya pembinaan terhadap pembiayaan tersebut
juga menjadi faktor utama terjadinya penyalahgunaan penggunaan pembiayaan qardhul
hasan sehingga tidak dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan atau income,
fenomena tersebut juga didukung oleh hasil penelitian oleh Kementrian Keuangan
Republik Indonesia yang mengharuskan diperlukannya pembinaan UMKM untuk
meningkatkan regulasi terkait UMKM maupun mengenalkan media-media pemasaran

melalui e-commerce (Prasetya, 2023).
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Selain adanya penguatan modal pembinaan juga penting dilakukan untuk
meningkatkan perkembangan UMKM sehingga berpengaruh terhadap peningkatkan
pendapatan. Pembinaan merupakan suatu tindakan dalam proses kegiatan membina
serta menyempurnakan elemen yang sudah ada sehingga dapat menimbulkan hasil
positif yang lebih baik. Pembinaan dapat mengembangkan pengetahuan serta
peningkatan skil// dalam berwirausaha sehingga dapat berpotensi untuk maju dan
berkembang dengan adanya inovasi serta kreasi baru mengenai pengembangan produk
bersaing (Amalia, 2021). Pembinaan dan pengembangan juga bertujuan untuk
mendorong kualitas UMKM yang tangguh sehinggga memperkuat dan memperkokoh
organisasi serta manajemen, koperasi dan pelaku UMKM (Perda, 2009). Namun hasil
penelitian (Hidayah et al., 2023) menunjukkan bahwa pembinaan tidak signifikan
secara parsial terhadap pendapatan, karena pembinaan yang diberikan oleh PLUT
kecamatan Paal Merah kota Jambi kurang maksimal, dalam penelitian (Muflihah, 2024)
menyebutkan bahwa terdapat strategi yang perlu dilakukan oleh KSU STF Jember
Tasikmalaya untuk meningkatkan pendapatan salah satunya Pembinaan, monitoring,
dan peningkatan kualitas layanan.

Selain penguatan modal pembiayaan gardhul hasan serta pembinaan, faktor
lama usaha dan jam kerja juga dapat mempengaruhi perkembangan usaha sehingga
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM. Lama usaha dapat
dikaitkan dengan lamanya seseorang menekuni usaha, semakin lama usaha berjalan,
semakin banyak peluang yang dapat ditemukan untuk meningkatkan pendapatan
(Fitriani, 2023). Tidak hanya lama usaha, faktor penting lain yang mempengaruhi
pendapatan adalah jam kerja. Jumlah jam kerja yang digunakan oleh pedagang akan
menjadi lebih produktif dan menjadikan konsumen lebih tertarik dengan jam pedagang
yang memiliki jam kerja yang lebih lama, sehingga dapat berpengaruh terhadap
pendapatan UMKM (Mustajirin, 2021). Beberapa penelitian telah menghasilkan temuan
yang saling bertentangan terkait lama usaha dan jam kerja. Hasil beberapa penelitian
membuktikan bahwa lama usaha dan jam kerja memiliki dampak positif terhadap
pendapatan sementara yang lain memiliki dampak negatif. Misalnya, penelitian oleh
(Maharani & Rizani, 2023) membuktikan bahwa pendapatan konter pulsa kota Palangka
Raya dipengaruhi oleh lama usaha dan jam kerja secara positif signifikan, penelitian

oleh (Alkumairoh & Warsitasari, 2022) mengungkapkan bahwa pedagang UMKM di
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pasar Gambar dipengaruhi oleh lama usaha dan jam kerja secara signifikan, menurut
penelitian (Fitriani, 2023) pendapatan pedagang di Pasar Tradisional Olak Kemang
dipengaruhi lama usaha dan jam kerja secara signifikan terhadap, penelitian (Herman
2020) Di pasar tradisional Tarowang, Kabupaten Jenoponto, pendapatan para pedagang
sangat dipengaruhi secara signifikan oleh lamanya usaha dan jam kerja mereka,
Kabupaten Jenoponto. Namun, lama usaha dan jam kerja dibeberapa penelitian telah
ditemukan berdampak negatif seperti penelitian (Lestari dan Widodo 2021)
membuktikan lama usaha dan jam kerja tidak berdampak positif terhadap pendapatan
pedagang pasar tradisional di Manukan Kulon Surabaya, menurut penelitian
(Dwipayanti I Nengah, 2020) produktivitas dan pendapatan Bumdes di Kabupaten
Badung juga terpengaruh secara negatif oleh lama usaha dan jam kerja, penelitian
(Ananda & Purbadharmaja, 2024) menyatakan pendapatan pengusaha di industri ubin di
desa Darmasaba juga terpengaruh negatif oleh jam kerja ataupun lama usaha.

Sehubungan dengan mempertimbangkan latar belakang masalah, fenomena,
serta kesenjangan penelitian yang telah disebutkan, dengan demikian penelitian ini
berjudul "Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan, Pembinaan, Lama Usaha, dan Jam
Kerja terhadap Pendapatan Mitra (Pelaku UMKM) di Baznas Microfinance Desa (BMD)
Sawojajar”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait pengaruh pembiayaan
qardhul hasan terhadap pendapatan secara signifikan, pengaruh pembinaan terhadap
pendapatan secara signifikan, pengaruh lama usaha terhadap pendapatan secara
signifikan dan pengaruh jam kerja terhadap pendapatan secara signifikan. Tujuan
penelitian lainnya untuk mengatasi ketidaksesuaian dalam temuan penelitian
sebelumnya, pengembangan program studi tata kelola akuntansi syariah, dan menjadi
sumber informasi penelitian selanjutnya.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Pendapatan (Revenue Teory)

Menurut Keiso, Weygant dan Warfield (Intermediate Accounting, 2011:955)
Pendapatan adalah “gross inflow of economic benefits during the periode arising in the
ordinary activities of an entity when those inflows result in increases in equity, other
than increases relating to contributions from equity participants”. Definisi tersebut
dapat diartikan bahwa pendapatan merupakan arus masuk dari aktifitas normal entitas

seperti penjualan (sales), pendapatan jasa (fees), bunga (interest), deviden (dividend)
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dan royalti (royalty) (Sari et al., 2022). Menurut Eldon Hendriksen (1997), pendapatan
adalah hasil dari produksi barang atau jasa yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu.
Dua gagasan tentang pendapatan diilustrasikan dalam definisi ini: gagasan pendapatan
yang berfokus pada penciptaan barang dan jasa (outflow of good and services) dan
gagasan pendapatan yang terkait dengan aliran masuk aset sebagai akibat dari operasi
bisnis (inflow of net asset) (Purwanti, 2024).

Teori Ekonomi Islam

Ekonomi islam diistilahkan dalam bahasa arab al-igtishad al-islami. Al-Igtishad
dalam Bahasa berarti al-qasahdu artinya berkeadilan dan pertengahan, yang berarti
orang yang berlaku lurus dan tidak menyimpang dari kebenaran. Ekonomi islam
mengutamakan prinsip keadilan, etika dan kesejahteraan sosial dalam setiap tindakan
ekonomi sesuai dengan prinsip islam seperti larangan riba dan mendorong penggunaan
akad-akad syariah yang bebas bunga (wadiah, mudharabah, musyarakah, murabahah,
salam, istisna’, ijarah, dan qardh) (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Ekonomi islam
menurut Abdul Mun’in al Jamal (1980) merupakan Kumpulan dasar terkait ekonomi
yang di gali dari Al-Qur’an Al-Karim dan as-Sunnah (Aziz et al., 2024). Sumber hukum
ekonomi islam terdiri dari 3 aspek yaitu aqidah (tauhid), hukum (syariah) dan akhlak.
Teori ini menekankan pada tindakan penghindaran yang dilarang dalam Islam, seperti
riba (bunga), gharar (ketidakpastian) dan menemukan keseimbangan antara keuntungan
dan tanggung jawab sosial (Kurniawan, 2021)

Teori Pemberdayaan (Empowerment Teory)

Teori Pemberdayaan pertama kali di cetuskan oleh Salomon, 1976 menyatkaan
bahwa pemberdayaan merupakan suatu proses perkumpulan orang dalam sebuah
kelompok sosial untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan pendidikan
sehingga seseorang dapat memiliki daya untuk hidup mandiri (Palasari et al., 2023).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemberdayaan, juga disebut sebagai
empowerment, dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki setiap orang dan
sumber kreativitas, dan dapat didefinisikan sebagai usaha untuk memanfaatkan dan
mengoptimalkan sumber daya untuk mencapai hasil yang diinginkan (Ulum & Anggaini,
2020). Teori pembedayaan menekankan pada kepentingan memberikan pengetahuan,
keterampilan, sumber daya dan akses jaringan kepada kelompok untuk mengembangkan

potensi dan kapasitasnya sendiri, sehingga kedepannya dapat menetapkan keputusan
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yang tepat dalam memulai dan mengelola bisnis sehingga dapat mempengaruhi orientasi
kewirausahaan untuk berani melihat peluang, mengambil resiko dan berinovasi demi
meningkatkan pendapatan serta kualitas hidup mereka di masyarakat (Marsudi &
Filiawati, 2022). Teori pemberdayaan yang menekankan pada pentingnya
pengembangan potensi dan kapasitas individu atau kelompok sangat relevan dengan
pembinaan UMKM yang dilakukan oleh Baznas Microfinance Desa Sawojajar. Program
pembinaan tersebut secara konkret menerapkan prinsip seperti pelatihan, bantuan modal
pendampingan usaha, akses pemasaran serta pembinaan baik manajemen dan legalitas
usaha bagi penerima pembiayaan (mustahik sebagai pelaku UMKM) (Daffa et al., 2024).
Teori Cob -Douglas

Teori fungsi produksi (Cobb & Douglas, 1926) mengatakan bahwa total
produksi sebanding dengan produk tenaga kerja (dengan ekspor non-integer) dan modal
(juga dengan eksponen non-integer) dan faktor produksi lainnya. Menurut asumsi
tersebut, jumlah keseluruhan produksi sebuah perusahaan dapat dipengaruhi oleh
sejumlah faktor pendukung, termasuk tenaga kerja dan modal, serta variabel tambahan
seperti lama perusahaan beroperasi dan jam kerja (Grabinski & Klinkova, 2023).
Soekatarwi, 1990 dalam penelitian (Anjani & Ayuningsasi, 2023) menerangkan bahwa
teori Cob-douglas terdapat faktor pendukung produksi yaitu faktor input dan output.
Modal (modal pribadi atau pinjaman), tenaga kerja (jam kerja dan lama usaha)
merupakan input yang penting dalam meningkatkan output (pendapatan) suatu usaha.
Pendapatan Mitra Potensial (Pelaku UMKM)

Pendapatan menurut KBBI adalah hasil dari kerja dalam bentuk usaha
berdasarkan perkiraan jumlah uang yang akan diperoleh. Pendapatan juga disebut
sebagai penjualan, kompensasi, sewa, royalti, deviden, dan bunga, didefinisikan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (2019:22) dalam Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2009).
Menurut PSAK No. 23 tahun 2017 dalam buku “Teori Akuntansi” menjelaskan bahwa
pendapatan dapat diartikan sebagai arus kas masuk dari kegiatan transaksi ekonomi
yang dilakukan entitas yang berakibat pada kenaikan modal entitas (Ervina et al., 2022).
Menurut Sudrajat (2014), sejumlah elemen mempengaruhi pendapatan, termasuk

pendapatan berkala (tahunan, bulanan dan mingguan), modal perusahaan yang
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mempengaruhi pendapatan, waktu individu, proses produksi, dan penjualan komoditas,
yang dapat dilakukan dengan tunai atau kredit (Sudrajat 2014).
Pembiayaan Qardhul Hasan

Lafat al-qardh berasal dari bahasa arab yang berarti memotong atau
memutuskan sesuatu, memotong berarti pemberi hutang (mugridh) memotong sebagian
hartanya dan memberikan kepada penerima hutang (mugtaridh) (Irna, 2022). Menurut
literatur tentang figh, qardh bukanlah transaksi bisnis tetapi merupakan kontrak untuk
saling membantu antara manusia. Secara hukum berarti mubah atau boleh dengan
landasan Ta’ awuni Ala Al Birri (asas tolong menolong demi kebaikan). Penafsiran
tersebut berdasarkan firman Allah SWT dalam Surah Al-Hadid ayat 11, yang
menyatakan bahwa orang-orang yang berencana memberikan pinjaman yang layak akan
menerima berkah yang besar dan akan melipatgandakan balasan untuk mereka dari apa
yang dipinjamkan dan diperolehkannya pahala yang banyak (Wardiono, 2021) (Agustin
et al., 2024). Qardh Al Hasan menekankan kepada pengalian aset yang dapat
dipertukarkan dengan peminjman yang berkewajiban untuk membayar jumlah yang
sama, dalam jangka waktu yang disepakati, tanpa jumlah tambahan(Ariani, 2021).
Adapun peminjam mengembalikan melebihi dengan jumlah yang telah disepakati diluar
akad maka diperbolehkan, dengan maksud infaq atau sadagoh (Ibrahim & Alenezi,
2024). Memberikan uang atau pinjaman berdasarkan izin atau kesepakatan antara
peminjam dan pihak pemberi pinjaman, dengan syarat bahwa peminjam mengembalikan
utang dalam kurun waktu sesuai kesepakatan untuk mengindari pembayaran bunga,
dikenal sebagai pembiayaan gardh (Nugroho et al., 2022)(IAI, 2002).

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 menyatakan
aturan umum al-gardh mencakup peminjaman uang kepada nasabah (mugtaridh) yang
membutuhkan dan mengharuskan mereka untuk membayar kembali pinjaman sesuai
jumlah pokok pinjaman yang diterima pada saat akad, dengan pemahaman bahwa
nasabah memiliki tanggung jawab atas biaya administrasi. Selama tidak disebutkan
pada kontrak, nasabah al-gardh juga dapat secara sukarela memberikan kontribusi
tambahan (donasi) kepada Lembaga Keuangan Syariah (DSN MUI, 2001). Kajian
empiris yang membuktikan bahwa pembiayaan qardhul hasan memiliki pengaruh positif
diantaranya penelitian (Faishol & Rahman, 2021) menunjukkan bahwa pembiayaan

gardhul hasan membawa peran penting dalam perkembangan pendapatan nasabah Bank
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Wagaf Mikro alpen Barokah Mandiri, penelitian (Muflihah, 2024 menunjukkan bahwa
pembiayaan qardhul hasan di KSU STF Jember Tasikmalaya berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan usaha mikro dan penelitian (Rohmatulloh, 2023) menunjukkan
bahwa peningkatan pendapatan penerima manfaat di Kota Serang dipengaruhi oleh
program pemberian pinjaman dengan menggunakan akad gardhul hasan. Berdasarkann
kajian empiris tersebut maka didapat hipotesis:

Hi: Pembiayaan gardhul hasan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan mitra
(pelaku UMKM).

Pembinaan

Pembinaan merupakan proses pemberian fasilitas, bimbingan serta
pendampingan dengan tujuan untuk pengembangan(Haviztsa & Mubarak, 2022).
Pembinaan UMKM dilakukan untuk tujuan mengidentifikasi suatu permasalahan yang
sedang dihadapi oleh UMKM (Munawir, 2024). Menurut Mifta Thoha (2003)
pembinaan merupakan proses menuju keadaan yang lebih baik (Florita et al., 2018).
Pembinaan adalah kegiatan usaha dalam proses menciptakan dan memperkuat aspek-
aspek yang ada sehingga dapat memperoleh hasil maksimal (Amalia, 2021). Pembinaan
merupakan suatu proses atau pengembangan yang mencakup urutan pengertian, dimulai
dengan membangun, menumbuhkan, memperbaiki, menyempurnakan dan
menyeimbangkannya (Rahmiyanti & Sari, 2022).

Kajian empiris yang membuktikan bahwa pembinaan berpengaruh positif
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Amalia, 2021) membuktikan pendapatan
UMKM kecamatan Mojo kabupaten Kediri di pengaruhi oleh pembinaan dengan nilai
positif signifikan, penelitian (Rahmiyanti & Sari, 2022) membuktikan bahwa
peningkatan UMKM PLUT-KUMKM kota Kupang dipengaruhi oleh pembinaan secara
positif parsial, penelitian (Mutakem, 2022) membuktikan bahwa pedapatan mustahik di
Baznas kota Dumai dipengaruhi oleh pembinaan secara positif signifikan dan penelitian
(Mustika et al., 2023)membuktikan bahwa pembinaan digital marketing sebagai media
strategi sehingga dapat meningkatkan pendapatan keripik singkong mitra baru food kota
Batam. Berdasarkan penelitian terdahulu didapat hipotesis:

H»: Pembinaan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan mitra (pelaku UMKM).
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Lama Usaha

Jumlah waktu yang dihabiskan seseorang untuk menjalankan sebuah bisnis
disebut lama usaha (Yuniasih & Hikmah, 2021). Lama usaha dapat digunakan untuk
mengukur keahlian dan kecakapan pelaku UMKM dalam mengelola perusahaan mereka
(Duknaker 2014). Penelitian oleh (Alkumairoh & Warsitasari, 2022) membuktikan
pendapatan pedagang pasar di kecamatan Wonodadi, pendapatan penjual sembako di
pasar Parangkuda, kabupaten Sukabumi dipengaruhi oleh lama usaha secara positif
signifikan menurut penelitian (Nopiyanti, 2022), secara signifikan meningkat dengan
durasi usaha mereka. Menurut studi (Widyaningrum et al., 2024) pendapatan UMKM di
kecamatan Majalaya Karawang, dipengaruhi secara positif signifikan oleh lama operasi
mereka. Berdasarkan kajian empiris penelitian terdahulu didapat hipotesis:
Hs: Lama usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan mitra (pelaku UMKM).
Jam Kerja

Jam kerja didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), adalah total waktu
yang dihabiskan untuk bekerja selama seminggu, tidak termasuk istirahat resmi dan
kegiatan diluar pekerjaan (Duknaker, 2014). Jam kerja usaha adalah lama waktu yang
digunakan untuk berdagang melayani konsumen (Herman, 2020). Pengaturan waktu
yang baik sangat diperlukan menjamin efektivitas suatu pekerjaan hingga menghasilkan
efisiensi yang maksimal (Pratiwi, 2022). Penelitian (Alkumairoh & Warsitasari, 2022)
membuktikan pendapatan UMKM pedagang kaki lima di kecamatan Wonodadi,
kabupaten Blitar dipengaruhi secara posistif signifikan oleh jam kerja, penelitian
(Giyona & Utami, 2024) membuktikan bahwa pendapatan UMKM pedagang ikan asap
di Waduk Kedungombo, Grobongan, Jawa Tengah dipengaruhi secara positif signifikan
oleh jam kerja, Pendapatan pelaku ekonomi kreatif di sektor fashion dan kuliner Malang
Raya selama pandemi Covid-19 dipengaruhi secara positif signifikan oleh jam kerja
menurut penelitian (Alifiana et al., 2021), pendapatan UMKM di Kabupaten
Simalungun menurut penelitian (Sinaga et al., 2024) juga dipengaruhi secara positif
signifikan oleh jam kerja, dan pendapatan UMKM di Kecamatan Ngunut dipengaruhi
secara parsial oleh jam kerja, menurut penelitian (Wulandari & Subiyantoro, 2023).
Berdasar kajian empiris penelitian terdahulu didapati hipotesis:

Ha: Jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan mitra (pelaku UMKM).
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METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini dilaksanakan di kantor BAZNAS
Microfinance Desa (BMD) Sawojajar Kota Malang, menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode penelitian asosiatif kausal (Sahir, 2022). Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan teknik purposive
sampling (teknik pemilihan responden dengan menerapkan kriteria tertentu) guna
digunakan untuk pemilihan sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
543 mitra yang terdiri dari mitra reguler dan mitra potensial. Rumus penentu sampel
menggunakan rumus slovin dengan margin of error 10% sehingga didapat 84,4
responden, namun karena selain menggunakan rumus tersebut juga menggunakan
karakteristik mitra potensial sehingga peneliti menggunakan 58 mitra potensial sebagai
sampel penelitian (Sumargo et al., 2024). Dalam penelitian ini terdapat 1 variabel
dependen dan 4 variabel independen dengan sejumlah 19 indikator dan 40 butir
pertanyaan. Skala [likert (1-5) merupakan skala pengukuran yang digunakan di
penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer berupa
kuesioner/angket (Sahir, 2022). IMB SPSS Statistic version 29.0.1.0 dimanfaatkan
sebagai alat untuk analisis data dalam penelitian ini. Adapun tahapan analisis data
berupa Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Simultan (Uji F), Uji Parsial (Uji T) dan
Uji Koefisien Determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Uji Instrumen
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Data dianggap sah jika koefisien korelasi
Pearson, yang digunakan untuk mengevaluasi validitas, adalah r hitung > r tabel (n-2 =
28 (0,3610) (Junaidi, 2010) (Rahmachman et al., 2019). Tes reliabilitas, di sisi lain,
menggunakan koefisien alpha Cronbach, jika angkanya lebih dari 0,06 maka data
menunjukkan bahwa instrumen tersebut dianggap reliabel. Uji validitas instrumen

membuktikan variabel pembiayaan qardhul hasan (X;) Pembinaan (X;) Lama Usaha (X3)
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dan Jam Kerja (X4) dan Pendapatan (Y) dianggap valid karena masing-masing item r

hitung variabel >r tabel dan lebih besar dari 0,06 artinya data terdistribusi reliabel.

Analisis Deskriptif

Pengukuran karakteristik numerik dari pengumpulan data melalui analisis
statistik deskriptif mengungkapkan fitur-fitur penting seperti rata-rata aritmetika,
deviasi standar, titik ekstrem minimum dan maksimum yang terkait dengan tiga variabel
penelitian: X, X», X3, X4dan Y.

Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Qardhul Hasan (X1)

Didasarkan analisis deskriptif tabel.] membuktikan dalam skala 1 hingga 5,
penilaian rerata untuk setiap item dalam kuesioner Qardhul Hasan bervariasi dari 3,76
hingga 4,19, menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan penilaian yang
baik terhadap setiap faktor yang termasuk. Xi4 (3,76), item dengan tren terendah,
memiliki skor tertinggi (3), menunjukkan tren yang positif. Penilaian responden
bervariasi cukup sedikit, berkisar antara 0,72 hingga 0,82, menunjukkan bahwa respons
mereka konsisten. Skor terendah untuk setiap item adalah 2 atau 3, dan yang tertinggi
adalah 5. Total skor bervariasi dari 26 hingga 40, dengan maksimum 40. Ini
membuktikan bahwa sebagaian besar responden memberikan penilaian yang umumnya
baik.

Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Pembinaan (X3)

Didasarkan pada tabel.2 konsistensi respon responden ditunjukkan oleh standar
perbandingan yang relatif sederhana untuk item-item, yang berkisar dari 0,63 hingga
0,76, dan skor untuk setiap item pada variabel konstruk, yang berkisar dari 3,26 hingga
4,47 dalam skala 1 hingga 5. Setiap item memiliki skor minimum 2 atau 3, skor
maksimum 5, dan skor total yang berkisar dari 25 hingga 38 dengan maksimum 40. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan skor keseluruhan yang
cukup tinggi pada konstruk tersebut.

Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Lama Usaha (X3)

Didasarkan tabel.3 membuktikan bahwa item X3 memiliki nilai terendah dan

X3.6 memiliki nilai tertinggi, nilai skor untuk variabel lama usaha bervariasi dari 3,84

hingga 4,24 pada skala 1 hingga 5, menunjukkan skor yang konsisten baik. Tanggapan
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cukup konstan, meskipun standar bacaan bervariasi secara moderat, dari 0,66 hingga
0,79. Setiap pertanyaan memiliki skor minimum dua atau tiga dan skor maksimum lima.
Skor agregat bervariasi dari 28,31 hingga maksimum 35, menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memberikan evaluasi yang cukup tinggi dan konsisten terhadap
elemen-elemen bisnis secara keseluruhan.

Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Jam Kerja (X4)

Didasarkan tabel.4 membuktikan dalam skala 1 hingga 5, skor pada faktor-faktor
yang dievaluasi di variabel jam kerja bervariasi dari 3,55 hingga 4,05, dengan item Xs.4
memiliki skor terendah dan X4 serta X47 memiliki skor tertinggi, menunjukkan bahwa
responden memiliki pendapat yang baik tentang variabel-variabel tersebut. Standar
deviasi menawarkan keseragaman dan berkisar antara 0,68 hingga 0,80. Sebagian besar
responden memberikan penilaian yang cukup tinggi dan konsisten terhadap variabel
pekerjaan secara keseluruhan, seperti terlihat dari skor terendah 2 atau 3 untuk setiap
item, skor maksimum 5, dan total skor berkisar dari 29 hingga 45 dengan maksimum 45.
Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Pendapatan (Y)

Didasarkan tabel.5 nilai skor untuk masing-masing item pendapatan (Y .1 hingga
Y g) bervariasi dari 3,93 hingga 4,14, dengan Y.3 dan Y.5 memiliki skor tertinggi di
4,1379. Ini menunjukkan bahwa evaluasi responden cukup tinggi dan konsisten.
Khususnya untuk Y s, yang paling homogen, dan Y., yang memiliki variasi terbesar,
rata-rata tingkat pengambilan sampel per item sangat rendah, berkisar antara 0,60548
hingga 0,81353. Sementara skor pendapatan total (Y) berkisar dari 26 hingga 40 dengan
rata-rata 32,5, semua elemen memiliki nilai minimum 3 dan nilai maksimum 5 tanpa
nilai ekstrem. Ini menunjukkan seberapa konsisten responden menilai pendapatan
mereka.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Metode One-Sample Kolmogrov-
Smirnov Test digunakan dalam penelitian ini, dimana pengukurannya data dianggap
normal jika nilai Asym.Sig. (2-tailed) >0,05. Pengujian penelitian ini dibuktikan dalam
tabel.6 bahwa model regresi tersebut terdistribusi normal karena nilai Asymp.sig. (2-

tailed) © 0,195 > 0,05.
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Uji Multikoleniaritas

Dari hasil uji multikoleniaritas tabel.7 membuktikan bahwa model ini tidak
mengandung gejala multikoleniaritas karena dilihat dari tabel tersebut setiap variabel
independen memenuhi persyaratan uji multikoleniaritas yaitu nilai toleransi >0,1 atau
10% dan nilai VIF (variance Inflation factor) < 10 (Ghozali, 2021). Dimana variabel
pembiayaan gardhul hasan (X1), pembinaan (X2), lama usaha (X3), dan jam kerja (X4)
dengan masing-masing nilai toleransi (0,568, 0,579, 0,574, dan 0,717) >0,1 dan nilai
VIP (1,761, 1,727, 1,741 dan 1,394) <10.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel.7 uji heteroskedastisitas yang digunakan oleh peneliti
menggunakan teknik uji park. Interpretasi uji park dengan nilai signifikansi >0,05 maka
data dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas atau sebaliknya. Tabel.6
menunjukkan bahwa variabel independen tidak mengalami gejala heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018). Dimana nilai signifikansi variabel pembiayaan gardhul hasan (Xi),
pembinaan (X3z), lama usaha (X3), dan jam kerja (X4) nilai signifikasi masing-masing
(0,557, 0,692, 0,944 0,062)>0,05. Dapat pastikan bahwa data tersebut tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji Simultan (F)

Mengetahui apakah variabel independen berpengaruh simultan (pada waktu
yang sama) memiliki dampak terhadap variabel dependen adalah tujuan dari uji F. Batas
signifikansi uji F dalam penelitian ini ditetapkan pada 0,05. Variabel independen secara
simultan mempengaruhi variabel dependen dilihat f hitung> f tabel dan nilai sig <0,05
(Ghozali, 2021). Dari tabel.8 membuktikan bahwa nilai signifikasi <0,001 yang artinya
kurang dari 0,05 dan f hitung > f tabel, 69,217>2,77 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pembiayaan gardhul hasan (X1), pembinaan (Xz), lama usaha (X3), dan jam
kerja (X4) bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan (Y) mitra
(pelaku UMKM).

Uji Parsial (T)

Dari hasil uji t pada tabel.9 membuktikan bahwa Pembiayaan qardhul hasan

(X2), pembinaan (Xz), lama usaha (X3), dan jam kerja (X4) dengan masing-masing p-

value (7,592, 2,025, 3,291, 2,696>2,002, dan nilai signifikasi masing-masing variabel
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(0,000, 0,048, 0,002, 0,009 <0,05) maka disimpulkan bahwa Hy ditolak dan menerima
H. atau Pembiayaan gardhul hasan (Xi), pembinaan (X32), lama usaha (X3), dan jam
kerja (X4) berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan (Y) mitra (pelaku
UMKM) di BMD Sawojajar (Ghozali, 2021).

Koefisien Determinasi (R?)

Tingkat di mana faktor-faktor memengaruhi variabel dependen dapat diukur
dengan koefisien determinasi (R?) (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi berkisar
antara 0 hingga 1. Hasil penelitian membuktikan bahwa Adjusted R Square adalah
0,827. Ini membuktikan bahwa 82,7% dari pendapatan dipengaruhi oleh pembiayaan
qgardhul hasan, pembinaan, lama usaha, dan jam kerja, dengan 17,3% berasal dari faktor
yang belum dianalisis, seperti modal pribadi, modal pinjaman online dan lokasi usaha.
Diskusi
Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan terhadap Pendapatan Mitra

Hasil temuan penelitian membuktikan bahwa pembiayaan qardhul hasan
memiliki dampak pengaruh signifikan terhadap pendapatan mitra di BMD Sawojajar,
secara tidak langsung dengan adanya pembiayaan maka modal usaha mitra akan
bertambah, berkurangnya mitra yang terjerat kasus rentenir, pinjaman online serta
menjauhkan mitra dari kegiatan riba sehingga memungkinkan pelaku usaha untuk
meningkatkan kualitas produksi, serta dapat memperluas segmentasi penjualan, yang
nantinya akan meningkatkan pendapatan dan keuntungan secara signifikan. Secara
teoritis pembiayaan gardhul hasan sejalan dengan prinsip dasar teori ekonomi islam
yang menekankan pada aspek sosial tolong menolong, dan penghindaran dari tindakan
riba dan gharar dengan bantuan financial sehingga dapat mendorong pelaku UMKM
untuk meningkatkan perekonomian tanpa adanya beban bunga yang tinggi. Hasil
temuan penelitian ini juga relevan dengan penelitian dari (Faishol & Rahman, 2021),
(Muflihah, 2024),dan (Rohmatulloh, 2023) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa
meningkatnya pendapatan pelaku usaha dipengaruhi oleh besarnya pembiayaan gardhul
hasan yang diterima.

Pengaruh Pembinaan terhadap Pendapatan Mitra

Temuan penelitian membuktikan bahwa pembinaan memberikan dampak

pengaruh signifikan terhadap pendapatan mitra, karena semakin sering mitra melakukan

pelatihan serta pembinaan berbagai kegiatan yang di lakukan oleh pihak BMD
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Sawojajar, maka mitra akan semakin memahami perkembangan usaha yang lebih
modern, keterampilan skill dan perkembangan produk bersaing, dengan pemanfaatan e-
commers seperti yang dilakukan oleh KADIN Indonesia dan Kemenkeu RI. Secara
teoritis hasil tersebut relevan dengan teori pemberdayaan (empowerment teory) karena
secara konsep dasar sama yaitu teori ini berperan untuk mendorong individu maupun
kelompok untuk mengenali peluang, memperkirakan risiko dan berkreasi untuk
meningkatkan standar hidup dan pendapatan Masyarakat. Hasil temuan ini relevan
dengan penelitian (Amalia, 2021), (Rahmiyanti & Sari, 2022), (Mustika et al., 2023),
dan (Mutakem, 2022).
Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan Mitra

Temuan penelitian membuktikan lama usaha memberikan dampak pengaruh
signifikan terhadap pendapatan mitra, Semakin lama sebuah usaha beroperasi, semakin
terampil mitra (pelaku UMKM) dalam menghadapi berbagai masalah yang muncul di
lapangan, termasuk juga keinginan berbagai macam pelanggan, pengalaman skill dalam
penjualan juga semakin meningkat serta keinginan untuk tetap memberikan pelayanan
terbaik kepada pelanggan juga meningkat. Dari hal tersebut kemudian pelanggan akan
tetap setia terhadap penjual yang sudah lama menjadi langganan dan tetap konsisten
terhadap layanannya, sehingga besar kemungkinan akan meningakatkan pendapatan.
Hasil tersebut relevan dengan teori Cob-Douglas bahwa total produksi akan sebanding
dengan tenaga kerja, modal dan faktor lain (jam kerja atua lama bekerja) yang diberikan
atau dengan kata lain jika dikaitkan dengan variabel diatas bahwa pendapatan akan
meningkat dika terdapat faktor yang mempengaruhi seperti lama usaha (pengetahuan
skill komunikasi, keinginan pelanggan serta pangsa pasar). Hasil temuan ini relevan
dengan penelitian (Maharani & Rizani, 2023), (Alkumairoh & Warsitasari, 2022), dan
(Herman, 2020).
Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan Mitra

Temuan penelitian membuktikan bahwa jam kerja secara signifikan dapat
mempengaruhi pendapatan mitra. Semakin bertambah jumlah jam kerja maka semakin
meningkat pula pendapatan, seperti meningkatnya jumlah pesanan pada waktu tertentu
akan menambah jam kerja pelaku usaha untuk menyiapkan pesanan tersebut, diluar jam
kerja rutin, sehingga terdapat pendapatan tambahan dari hasil tambahan jam kerja

tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Alkumairoh & Warsitasari, 2022),
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(Fitriani, 2023), dan (Herman, 2020).
KESIMPULAN

Kesimpulan temuan penelitian ini membuktikan bahwa pembiayaan gardhul
hasan, pelatihan, lama usaha, dan jam kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan mitra potensial di BAZNAS Microfinance Desa (BMD) Sawojajar.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis berupa uji simultan (f) dan uji parsial
(t). Semakin meningkatnya pembiayaan gardhul hasan maka akan meningkatnya
jumlah modal pelaku usaha, sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Tidak hanya
pembiayaan qardhul hasan, pembinaan yang terus diupayahkan oleh pihak BMD
Sawojajar akan memicu minat kreatifitas serta motivasi pelaku mitra potensial melalui
sharing seasion, sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Lama usaha berpotensi
meningatkan pendapatan, karena semakin lama mitra tersbeut melayani pelanggan,
secara tidak langsung jaringan sosial akan semakin meningkat, serta mitra akan
memahami setiap karakteristik dari pembeli, sehingga dapat meningkatkan pendapatan.
Dan peningkatan jam kerja mulai dari jam kerja tambahan ketika menerima pesanan
maka akan meningakatkan pendapatan. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk
menambah variabel seperti modal usaha, dan lokasi usaha serta melakukan riset wilayah
yang lebih luas seperti BMD Daerah Lainnya.
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Gambar. 1 Data Mitra Dokumen BMD Sawojajar

Tabel.1 Deskriptif Statistik Pembiayaan Qardhul Hasan
N Std.

Valid Mean Deviation Minimum Maximum
X1.1 58 3,8621 0,75969 2,00 5,00
X1.2 58 3,8276 0,72880 3,00 5,00
X1.3 58 3,9655 0,81576 2,00 5,00
X1.4 58 3,7586 0,80154 2,00 5,00
X1.5 58 3,9828 0,78341 3,00 5,00
X1.6 58 3,9138 0,77876 3,00 5,00
X1.7 58 3,8966 0,76525 3,00 5,00
X1.8 58 4,1897 0,78264 2,00 5,00
X1 58 31,3966 3,75542 26,00 40,00

Tabel.2 Deskriptif Statistik Variabel Pembinaan
N Std.

Valid Missing Mean Deviation Minimum - Maximum
X2.1 58 0 3,2586 0,68978 2,00 5,00
X222 58 0 3,4828 0,70689 2,00 5,00
X2.3 58 0 3,4483 0,65353 2,00 5,00
X2.4 58 0 3,5862 0,67628 3,00 5,00
X2.5 58 0 3,9828 0,76069 3,00 5,00
X2.6 58 0 4,2241 0,67650 3,00 5,00
X2.7 58 0 4,4655 0,62732 3,00 5,00
X2.8 58 0 4,4483 0,62611 3,00 5,00
X2 58 0 30,8966 3,09889 25,00 38,00
Tabel.3 Deskriptif Statistik Variabel Lama Usaha
N Mean Std. Minimum Maximum
Valid Missing Deviation

X3.1 58 0 3,8448 0,79033 3,00 5,00

X3.2 58 0 4,0172 0,66204 3,00 5,00

X3.3 58 0 4,0690 0,72213 3,00 5,00

X34 58 0 3,8621 0,78245 2,00 5,00

X3.5 58 0 4,1724 0,72880 3,00 5,00

X3.6 58 0 4,2414 0,77935 3,00 5,00

X3.7 58 0 4,1034 0,74197 3,00 5,00

X3 58 0 28,3103  2,95704 23,00 35,00
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Tabel.4 Deskriptif Statistik Variabel Jam Kerja

N Mean Std. Minimum Maximum
Valid Deviation
X4.1 58 3,7931 0,76683 2,00 5,00
X4.2 58 3,7241 0,72046 3,00 5,00
X4.3 58 3,8621 0,78245 2,00 5,00
X4.4 58 3,5517 0,67985 2,00 5,00
X4.5 58 4,0000 0,74927 3,00 5,00
X4.6 58 4,0517 0,80399 3,00 5,00
X4.7 58 4,0517 0,73562 2,00 5,00
X4.8 58 3,8103 0,78264 2,00 5,00
X4.9 58 3,8448 0,76781 3,00 5,00
X4 58 34,6897 3,85349 29,00 45,00
Tabel.5 Deskriptif Statistik Variabel Pendapatan
N Mean S.td'. Minimum
Deviation Maximum
Valid
Y.1 58 3,9310 0,81353 3,00 5,00
Y.2 58 4,1207 0,65098 3,00 5,00
Y.3 58 4,1379 0,78245 3,00 5,00
Y.4 58 4,0690 0,69742 3,00 5,00
Y.5 58 4,1379 0,60548 3,00 5,00
Y.6 58 4,0862 0,75590 3,00 5,00
Y.7 58 4,0000 0,72548 3,00 5,00
Y.8 58 4,0172 0,78341 3,00 5,00
Y 58 32,5000 3,43486 26,00 40,00

Tabel 6. Uji Normaliras

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardize

d Residual

I

Mormal Parameters®®

Mean

Std. Deviation

Most Extrame Differences  Absolute
Positive
Megative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)®

58

0000000
1.37681967
03

067

-103

103

195

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel.7 Uji Multikoleniaritas dan Uji Heteroskedastisitas

Variabel Tolerance VIF Sig.
(Constant) 571
Pembiayaan Qardhul Hasan 0,568 1,761 557
Pembinaan 0,579 1,727 .692
Lama Usaha 0,574 1,741 .944
Jam Kerja 0,717 1,394 .062
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Tabel.8 Uji Simultan (F) dan Koefisien Deerminasi (R?)

Model Sum of Squares df Sl\(/]l S:?e F Sig.
1 Regression 564,449 4 141,112 69,217 <,001°
Tabel.9 Uji Parsial (T)
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Costant) -1,731 2,244 -0,772 0,444
Pembiayaan Qardhul Hasan 0,507 0,067 0,555 7593 0,000
Pembinaan 0,162 0,080 0,147 2,025 0,048
Lama Usaha 0,278 0,084 0,239 3,291 0,002
Jam Kerja 0,156 0,058 0,175 2,696 0,009

Tabel.10 Uji Parsial (T)
Model Summan®

Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate
1 G169 838 B27 1.428

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3
h. Dependent Variable: Y
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